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Pajak Restoran Daerah Jakarta Barat). Tim Promotor ; Tresno Ekajaya,SE.M.Akt, 
Dian Citra Aruna,SE,M.Si 
 Otonomi daerah merupakan jawaban dari kencenderungan sentralisasi 
perencanaan dan pengelolaan sumberdaya pembangunan yang kurang efektif untuk 
mendorong pengembangan potensi sumberdaya manusia dan ekonomi serta 
partisipasi masyarakat. Sehingga daerah harus dapat mengatur dan mengurus rumah 
tangganya sendiri termasuk dalam pencarian sumber penerimaan daerah yang 
sering disebut dengan Pendapatan Asli Daerah guna menyokong kegiatan 
pembiayaan dan penyelenggaraan pembangunan daerah. Salah satu komponen PAD 
dalam spesifikasi penerimaan pajak daerah adalah pajak  restoran. 
 Semakin banyaknya media massa yang menyajikan info-info wisata kuliner, hal 
ini menunjukkan adanya perkembangan restoran yang semakin meningkat dan tidak 
menutup kemungkinan mendorong munculnya restoran-restoran baru.  Sehingga 
dengan bertambahnya jumlah restoran berarti bertambah pula wajib pajak restoran 
yang ada, secara tidak langsung akan meningkatkan penerimaan pajak daerah. 
Namun terkadang teori dengan kenyataannya tidaklah sama apabila tidak di dukung 
dengan kepatuhan dan pengetahuan wajib pajak restoran. Hal ini dikarenakan 
adanya system self assessment yang membuat wajib pajak secara aktif untuk 
menghitung,melaporkan dan membayar sendiri pajak terutangnya.  
 Secara garis besar tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui pengaruh 
kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak daerah (2)mengetahui pengaruh 
pengetahuan perpajakan wajib pajak terhadap penerimaan pajak daerah. Unit 
analisis adalah wilayah Jakarta Barat yaitu: Kalideres, Cengkareng, Grogol 
Petamburan Palmera, Kembangan, Kebon Jeruk dan  Taman Sari. Unit observarsi 
adalah 66 responden yang terdiri dari 17 pemilik restoran, 23 staff keuangan 
restoran, 16 head manager restoran, 10 store manager restoran. Metode penelitian 
ini adalah menggunakan analisis deskriptif serta uji validitas dan reliabilitas. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan: (1) kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak daerah,  t tabel(1,630)<t hitung (1,669) (2)pengetahuan 
perpajakan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah,t tabel 
(2,483)>t hitung (1,669) (3)kepatuhan wajib pajak berpengaruh simultan terhadap 
penerimaan pajak daerah  
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 Regional autonomy is the answer to the tendency of centralization of planning 
and management of development resources that are less effective unyuk encourage 
the development of human resource potential, economic resources and community 
participation. So that the area should be able to manage and administer its own 
affairs in accordance with existing regulations included in the search for sources of 
local revenue that is often referred to as revenue to support the activities of financing 
and implementation of regional development. One component of PAD in the 
specification of local tax revenue is a restaurant tax. 
 
 Increasing number of media serving info-culinary tour, this indicates an 
increasing development of the restaurant and did not rule encourages the emergence 
of new restaurants. So with the growing number of restaurants also increased 
taxpayer means an existing restaurant, will indirectly increase local tax revenues. 
But sometimes the theory with reality is not the same if not supported by taxpayer 
compliance and knowledge of the restaurant. This is due to the self assessment system 
that makes the taxpayer actively to calculate, report and pay their own taxes payable. 
 Broadly speaking the purpose of this study were: (1) determine the effect of taxpayer 
compliance of regional tax revenues (2) determine the effect of knowledge of taxation 
of taxpayers to local tax revenues. The unit of analysis is the area of West Jakarta, 
namely: Kalideres, Cengkareng, Grogol Petamburan Palmera, Kembangan, Taman 
Kebon Jeruk and Sari. Observarsi unit is 66 respondents consisting of 17 restaurant 
owner, 23 finance staff restaurant, 16 heads the restaurant manager, restaurant 
manager of 10 stores. This research method is to use a descriptive analysis and the 
validity and reliability. The results of hypothesis testing indicate: (1) taxpayer 
compliance has no effect on local tax revenues, t table (1.630) <t count (1,669) 
(2)pengetahuan taxpayer tax effect on tax revenues daerah,t (2,483)> table t count 
(1.669) (3) taxpayer compliance simultaneous effect on local tax revenues 
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